BAB I1

PENILAIAN HADIS

A. PENGERTIAN HADIS

§. Btimologi

A2 ey odi st

"Hadis berarti sesuatu yang besru',
ST Wb e 3 4
“Eadzs berarti berits, baik sedikit mau-
pun banysk", ( Ajjej al-Khatib, 1975b ,

26 ).

2. Terminologi

J
Pars ulama' berbeds pendepat dalam mendefinisiken -

hadis, pendapet.: itu aisebabkan beda_orientasi.

a, Menurut sebagaien ghli bad?s: segala ucepan, akti-
fitas ( tingkah laku perbuetan)ian hal ikhwal Nabi
{ Basbz as-§id&iq3y, 19808, 22 ).

b. Menurut Jumhur Mu@additsin %

ol 5 St s il

"Sesuatu yang disaenderksn pads Ngbi Muhammad saw ,

bailk berupa perkstaan, aktifitss ( laku perbusten)
penetapan den sebagainys", ( Muhsmmed Mehfud at -

Turmuézﬁy, 1974, 8 ),
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Dari dus definisi diatss dspet difghami bahwa @adfs
sdelsh segsla ucapan, perbuaten, penetapan dan sebsgainya-

yeng hanya disandar pada Nabi Muhammad saw.
B, SEJARAHI PERKEMBANGAN @ADTS

Untuk:' mengetahul kesdaan-keadasan yang dilalui oleh
hadis, perlu mengetahui sejershnye, meksud sejeran pere=
kembangen Qadis adalah periode-periode yang telsh dilalui-
oleh badfs dari mesa kemesa semenjek dari masa pertumbuhen
nya dan perkembangannya sampeil peds zaman sekarsang ini -

( Hasbl es-Siddigiy, 1973b, 14 ).

Sampal dewesa ini hadis telgh meliputi tujuh perio-

de sebegal berikut :

1. Mese wahyu den pembektukan hukum serts dassr-dasarnys
dari permulasn Nebi saw, hinggs belisu wafat pads ta-

hun 11 5 ( 13 SH - 11 H ),

Pada mesa Nabi sew mesih hidup belisu menjadi tumpu
hsn psara ga@ﬁbat dalem menghadepl persoslan-perscslsn umat
islem, Segeala lsngkah atau gerakan yang dilekukan oleh Ng
bi sew dijediken kiblat untuk bertindak bagi pars ga@Ebatr
Mereka selaslu berussha untuk daepat mengikuti aps ysng dis
jarksnnys, dan bila menghadapi hal~hal yang baru terjadi -
mereka lengsung bertanya kepedanys den Ngbi langsung menjs

wabnys dengan bimbingen wahyu dari Alleh swt .

Berdasarken pasde Keungguhan meniru dan meleysni be-
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lisu berganti-gantilah psra qapsbet yang jauh rumahnyes da-
ri masjid mendstangi majlis-majlis Nabi saw, mereks depst-
menghafel dengsn beik ajarsn sjsran Nebi saw, mereks disam
ping dorongsn agama mereka mempunyal hafelen yang kuat,éza
kirah ysng teguh serts mempunysi kecakaﬁan memshami sesustu

( Hesbl ss-Sidaiqiy, 1980 : 47 ).

Dengen demikisn mske para gshabst menerims sjaran -
sjsrsn deri Nabl saw melalui pance indersnye dsn menyampai
kan ajsrsnnya dengan lisen,ini bererti pada masa Nabi saw-
hedis dihafal pers gahgbst dengan baik den tidak ditulis -

den memang dilsrang psdas saat itu .

-

Penulisan hadis pads waktu itu memang dilarsng, ka-
rens dimumkinken akan bercsmpur aduk sntars al-Qur
an dengsn al-Hedis, sehingge kits tidak dapat membe
dskan mana yang al-Qur'en den mans yeng al-idadis .
( Fathurrshmen, 1978 ;29 ).

Walaupun demikian, Rasulullsh saw juge memperintsh-
kan untuk menulis al-Hadis kepada pars gaqﬁbat tertentu, ke
hususan ini karena hanys keyekinan bshwe merekas itu mempun
nyai keghlian tulis menulis sehinggs terjaga kekeliruannys
dalam penulisennys dan tidek dikhawaetirken sken salah seper

ti Abdullsh bin Amr bin Ash, ( Fasthurrahman, 1978: 32 ),

II., Mesa membetasi dan menyedikitken riwayst { mese Khulsa=-

faurrasyidin 12 H - 40 H ).

Pads masz Nabi saw @ad{s disasmpaiksan melslui hafa-
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len-hafelen pera seh®bat dan masih terbatas pads persoslan
persoalan yang mereks hadapi, namun merekas terdorong un-
tuk menysmpsikannye kepade ummat islam karena sdsnys riwas

yat dari Imaem Ahmasd bin Hembal:

; : ll\“: i a3 b
JJCLV&_JJLMJ \4.3“;. L.au,cf...:r/.uh Lol
"Semoga Allsh memberikasn kebaiksn kepsda orang ysng -
mendenger hsdisku lalu menghafel, menyampaiksannysa,dan
mengsmalkannya sering keli orang yang menysmpaikan -
itu lebih kust menghsfalnys dari orang yeng mendengsr
nys". ( Imem Ahmed bin Hembal, 1987 :15%).

Psda masa gshabat bade masih belum berkembang kare
na memang Khelifsh Umar beserta pera sshabat lainnye lebih
memprioritaskan kemungkinen al-Qur'an, Belisu khawatir bsh
wa orang~-orang yang terlalu disibukken oleh periwayat ha-

dis, akan mengsbsiken eal-Qur'en. ( Ajjesj el-Khatib 3 1975b

96 ).

III, Mesa sshibat kecil dsn Tabi'in bessr ( 41H - akher -

sbad pertams H ),

Islam pede mess ini sudsh terseber luss, dan sl- Ha
dis benggk dipelasjari oleh ummat islam., Periwsyatan @ad?s-
%erkembang dengen pesat, sedeng antars qa@gbat Nabi saw s3
ling menceri den menghafal hadis dengsn sesamanys. Begitu-
juge para tsbi'Tn besar berguru kepeds para sshsbat Nabi -

saw. ( Hasbi as-@idd&qiy,1980&, 69 ).

Kesrens kesungguhen mereks dibidang pa&Is, ads bebe~-
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rapa sahepat yeng banyak meriwayatkan hadis, sebsgsi beri
kuv
1. Abu Hurairan, 534o hedis, menurut perhitungan sl-kirme
niy.
2. Abdulleh bin Umar 2630 hadis
%3, Anas bin Melik 2276 hadis
4, Aisysh 2210 hadis,
5. Abdullsh bin Abbag 1160 hadis,
6., Jebir bin Abdullah 1540 hedis
7. dasn Abu Sa'id al-Hudriy 1170 hadis ( Hasbi as-Siddiqi

1980, 73 ).

Adapun tokoh-tokoh hadis dari tebi'in yang terke-
nal dalam hal periwayatan hadis adelah: Sa'id, Urwsh, Ube
idillah bin Abdullsh bin Usbah, salim bin Abdulleh bin -

Umsr, sulsimen bin Yasar dan lain-lain,

Dengsn perkembangannys periwayatan itu, makea orang
orany yang tidsk bertsnggung jawab berminat jshat untuk -
memuter balik dan membuat-buest periwayaben, Hsl ini tampsk
seteleh khalifsh Ali re., mulei bermunculsn hedis pslsu .

( Hasbi es-Shiddiqiy, 1980, 76 )

IV, Msss pembukuan dan pengumpulsn hadis ( deri permulasn

abad kedus hijtiyah hinggs akher ).

Periode keempst ini menunjukkan sdanya kemajuan da
l1am usahs melestarikan hadis-~hadis yang disampsiken oleh=-
para sahabat., mereks memindahken hedis pada generasi beri

kutnya ( tebi'in ) deri mulut kemulut,namun peda khalifah
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Umar bin Abdul Aziz berusahs untuk membukuken hadis-hedis
yeéng ada pade haefalen-hafaslan gah@bat., Tindsksn demikisane
itu eken didorong oleh kesabaren behws pera perawi  yang
membendaharsken hadis dalam dasdanya kisn lames kian berku
rang, bahkan mungkin jugs akan lenysp deri permukasn bumi
sebab mereka banysk ysng meninggal dunis, ( Hasbi as-Sidg
diqiy, 1980a ; 78 ).

Delam pembukusn hadis dimesse itu, pars ulame' ti-
dak menyeringnya, tetespi dissmping membukuksan nadis, mema
sukkan juga fetwe-fetwe sah@bet dan tabi'in. Maka terhim-
punleh dalem kitsb-kitab hadis tersebut, hedis marfu', ma

uquf dan hadis maqthu', ( Hasbi as-Siddiqiy,1980a: 82 ),

Pads periode ini kiteb-kitab hadis banyek mendapat

perhatisn uleme', yaitu :

1. al-Muwstha'
2. Musnad Imem Syafi'i
3. Mukhtsliful Hadls

4. as-Sirstun Nabawiyyah

Empat kitab yang tersebut distas yeng paling terke
ngl dsn mendapat sambutsn yang besar sekali dari para ulg
ma' serta mudah sekeli kita dapsti adalah kitsb al-Muwat-
tha' kerys Imam Malik. ( Hasbl as-Sidaiqly, 1980s, 8% ) .

V. Masa penteskhiban hadis dan penyusunasn kaidsh-kaidah -
nye ( Awal abad ketiga ssmpei akher e
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Pads awel ebadl ketiga, pembukuhan hedis démese sg
belumnya disempurnekan, yeitu dengan memiseshkan badis- ha
dis Nabi saw dari fatwa-fatwa gah@bat dan fatwa-fatwe tad
bi'in, Namun mereks belum berarti memisahkan mans hedis -

gahih den mana hadis yang dloif,

Perlewatan meneari hadis keberBagai negeri térua
dilskuksn oleh ulsma' setelah sedikit untuk memperoleh ha
dfs—badfs dinegerinys sendiri, Yang mule=-muls mengunjungi
berbagaias negeri mencari padfs edeleh : al-Bukhsriy, be~
lisu pergi ke Meru, Naisabur Bsgdad, Beshrah, Kufah, Mak-
ksh, Medinsh, Mesir, Asqolan dan Hinssh, ( Hasbi eg-3iddi
qiy, 1980s: 90 ),

Pade mulenye ummat islem menerima hadis tidak me -
nentukesn den memperhatikan gabih tideknya, kesempstan i-
ni digunaken oleh orang yang berkedok islam untuk menge -
cau balsukan demgen menambgh-nambsh den membuat padfs mau
dhul. Kejadien mendorong para ulama' hadgs untuk berhati-
hati menerima hadis dengesn meneliti pare perewi hedls den
memisahkan haedis gahin dsri yeng dloif. ( Hasbi as-Siddi-
qly, 1980a: 91 ).

Muncullsh pada periode ini kitgb-kitsb gap?@ dan -

kitab-kiteb sunan, yaitu :
1. Sehin Bukhiriy
2. Sabih Muslim

3, Sunean Abu Daud
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4. Sunan st-Turmudziy
5. Sunan Nas®'i

6. Sunen Ibnu MEjsh., ( Hasbi ag-3iddiqly, 1980a,92 )

VI, Masa tahdzib, Istidraq, Istikhrsj, menyusun Jawami' -
dan athraf, ( dari swal abad IV hingga tahun 565 H ).

Pads periode keenam ini tidek terdspat lagi riwa -
yat, semua ulesms' berpegeng peda kitsb, O0leh karensnya ps
ra ulama' menjsdikan bats yang memisehkan antsras Mutaqod-
dimin den Muta'ekhirin penghujung tahun 300 H sebagai -

yeng ditetapken oleh az-ﬁahabiy.

Namun demikisn ulams' psda periode ini mempunysi ja
len tersendiri dalam membukukan hedis. Disntars tokoh- to
koh badgs pade periode ini adalah : al- iakim, Darul Quth

niy, Ibnu Hibbdn, sth-Tabréniy dsn st-Tehewly.

Kebanyakan @adfs mereka yeng dikumpulkan adalsh pe
_ tikan steu nukilen deri kitab-kibab Mutaqoddimin itu de-
ngan cars mengumpul, menertibkan ayat, mentehdzibkasn ki

tab mereka ( ulama' ) dahulu,

Dientara pekerjasn-pekerjsen ulama' delsm bidang -

tertib atau tahzib delsm periode keensm ini adalab :

1. Mengumpulksn sntars isi sehib Bukhariy den sahih
Muslim delam satu kitab.

2. Mengumpulkan isikitab-kiteb 6 enem.
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3. Mengumpulkan padzs—nadzs yeng terdapat dalam berba
gsl kitab, _

4. Mengumpulken hadls-hedls hukum delsm kitab athrzf,

5. Mengumpulkan hadis-hedis meuidleh. ( Hasbi As-Sid-

diqiy, 1980a: 119 ).

VII., Masa pensyarashan, pengumpulan Qadfs yeng umum, pen -
tekhrijsn dan pembashasen hadis tambshan ( dari tahun

656 H sempei sekarang ).

Ulgma' badzs pada periode ini menyusun kibeb-kitab

hadis secara praktis mudsh dicari hadis-hadis yang diper-

lukan, yaitu dengen jalen pensyerahan, penghimpunsan, me
ngembil suatu Qsdis dari kitab gapip Bukh@riy, Muslim, lg
lu diceri ssnad yang lain kemudian diberi komentar den pe
mbahasan. Dengan perkatean lein pare ghli QadIs pada peri
ode ini menjuruskan kegiatannys dengsn mensysrahkan kitab
kitsb badIs memilih den menyaringnys serta mengumpulkan -
hedis-hsdis hukum delam suatu kiteb. ( HesbI as-Siddiqly,

1980a: 127 ).

Demikianleh sepintas kilas sejarsh perkembangen ha

dls deri msss kemasa, ya'ni dari mass Nebi saw, mase ga@E
bat, msasa khalifsh Umar bin Abdul Aziz ssmpei pada periO-
de ketujuh stsu abad kelims .

C. KLASIFIKASI HADIS

Ditinjesu deri segi jumleh rawi peds setisp tingke-
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tan ssnsd, hadis dibsgi menjadi :

1. Mutewgtir

2. Ahad

Hadls mutawdtir edslah hadis yang diriweystken oleh sejum
“lah atsu benysknye rawi peda setiap tingkatsn sansd yeng-
menurut adat kebiasasan mustshil mereks bersepakat untuk -
berdosta dalam periwayastan. Sedsngksan nedis ehad esdalsh
gadfs yeng diriwsyatken oleh rawi atsu lebih psds setiap-
tingkatan sanad tidsk mencapal dersjat mutawatir., ( Fet=

hurrshmen, 1978, 67 ). .

Ade juge ysng membagi haedis menjedi tige : hadis
mutaw@tir, masyhur dasn shad, gadis mesyhur adalah QadIa
yeng diriwsystkan oleh tiga orasng atsu lebih pads setiap-
tingkatan senad serta belum mencspai derajet mutawdtir .

( Fathurrahmen, 1978, 67 ).

Ditinjeu deri segl diterimanys, hadzs dibegi menje
di: $ebih dan Dloif,

1. Hedls Sebih

Menurut Imam Nawawi @adis sahih adalsh :

ﬂl\__ifi)vg}ibvébif;z&q\;JLi)ubixrDJ;_wk}wé“a
( Ajjaj s1-Khatib : 1975b, 304 ).

"Hedis yeng diriwaystken oleh rawi yang adil, sem -
purna ingatannyas, sanadnys berssmbung, tidsk ada
illat dan tidak syadz", )
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Berdasarksn definisi diates, hedis gahih herus me

menui 5 sysrat :

8.

b.

Ce

d.

€e

Seluruh rawi bersifst adil, Sifat sdil dalem periwaya-

ten hadis adalah bila seorsng rawi mempunyai identitas

1), Bersgeama islam

2). Mukallaf

3)., Jauh dari sifaet f@siq dan sifat-sifat ysng lain da
pat menodai kepribadiennya. ( Fathurrehmsan, 1978 ,
98 ).

Dlobit, ertinya kust ingstannya

Yang dimsksud dengen dlobit disini adaleh bahwa ings

tannya itu lebih banyak dari pade lupanyas dan kebena -

rannya itu lebih banysk darl pada salashnya.

Senednya bersambung, artinys sanad ysng selamat dari
keguguran dengsn kata lain bshwa tiasp-tiap rawi dspat-
saling bertemu den menerima langsung dari guru yeng -

memberinys,

Tenpa illat, artinye sanad atasu matennya tidsk mengen-
dung cacat,
Tanpa syadz, misalnys meten hasdis tidek bertentengen -

dengan maten yang lain yang dipendang lebih kuat.

Selenjutnya @adfs ga@f@ divagi menjadi dus, yaitli:

nadis sshih 1idsatihi den hadls sehih ligheirihi . Hadis

gabzh 1idzatihi adslah hadls kesahihannya kerena dirinys

sendiri, dan hadls qagip lighairihi adsleh ?adfs yang
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kesghihannya disebgbkan oleh badfa yang lain, misalnys da
lam sanadnye terdapst rawli yang kursng kuat ingatannys ls
lu ads nadis yeng lsin yang qa@?b dan metannys ssemsa.( Aj-
jaj al-Khdtib: 1975b, 306 ).

2. Hadis Dloif

Hadls dloif adslsh :

i X podl Do Ad it M

( Subhi es-Shalih, 1977, 165 ).

"Hadlis yang kehilangen sstu syarat atau lebih deri
syarat-syerat hadis sahih dan hadis hasen",
Disamping pembegisn hadis sehih den dloif,terdspat

puls pembsgian kepads tiga : hadis gapip, hesan dan dloif
bedfs hasan asdalsh nadia yeng pads ssnadnye tidsk terds -
pat rewl yeng dusta dan tidsk janggal matennys, den Qadis
tersebut diriweyatken tidek deri satu jurusen yang sepeade

ma'nenys ( Fathurrshmen, 1978: 110 ),

Seleanjutnys nadis hasan dibagi menjadi dua:ﬁadgs -
hesan 1lidzatihi den hasan lighsirihi. Hasan 1idZetihi sde
lah hadis yang hasan karenas dirinya sendiri, hasan lighsail

rihi adalah @adis yang hasazn karene yang lain, ( Fathur -
rahmen, 1978, 112 ),

Ditinjeu dari segi sifst maten ( penysndaran ) he
dis terbagi menjadi tiga : Marfu', mauquf dan maqghﬁ' .

1a Hadis Marfu!'
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Haedls marfu' sdalsh :

A N i o sy dde i\ N e
Bis A\l b g\l ! YWz

( Ajjaj al-Kh@tib, 1975b, 355 ).

nHadis yeng dissndarken peds Rasulullsh saw, baik be

rups perkatssn, perbustan, penetapan, muttesil stau-
mungothi!, baik yang gugur itu sehabat atsu lainnya.

Dengen pengertien distass, bahws uadis marfu' belum
tentu ganig, sebab mungkin danadnya terputus, tapi tidek-

sebalikmya, hadls sahbih tentu marfu',

2. Hadis Msuquf

Hadls msuquf adalsh :
AP W0 S P RN Jporaledile 4,0

( Ajjaj el-hh@tib, 1975b, 380 )

-

"Hadisg yang diriwayastken deri sahabast, berups perkas

tgan, perbuastan, penetapan, baik sanadnya muttasil
atsu mungothi' { putus )",

3, Hedis Maqthi'
Hadis maqthl' adslah :
A\ AU Gt el 2 i et L
"Haedis yeng diriwsystkan tabi'in dan mauquf padanyé

baik berupa perkatsesn etau perbustan mereka',
( Fathurrshman, 1978, 199 ).

Maten hedis meqthU' berupa perkatssn dan perbustan

yeng disandarksn pede tabi'in,
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Dari ursian diastss dapat disimpulkan, maten badfs
marfu' dissndsrkan pada Rasulullsh ssw, matan badia mau-
quf dissndarksn pada gzhbat, dan msten hedls maqthdl' di

sandsrkan psds tabi'in.

Ditinjsu dari persembungsn sansad hadia dibagi men
jedi lime, ysitu : hsdis musllaq, mursel, mudsllas, mungo

thi' den mu'ghal,
1. aadfs Mualley

Hadls muallaq adeleh :
= . - L, - : Co,
Q\/_o_, JL...U/\.@ u\rb o;\_____.l J;‘ uﬂuv\,—\-
Al s i e o
( Ajjej el-Khatib, 1975b, 357 ).
"Hadis yeng dibuang permulssgn sanadnys, seorang ra-
wi etsu lebih secara beriringan, den hadis terse -

but disanderkan pads rawi distas rawi yang dibuang
itu“o

Dengan pengertian diastes, keguguren rawi saned ha
dis mualleq ini deper terjedi pads awal sanad, peda selur

ruh sanad atsu psda seluruh saned selain gah@bst,

2. Hedis mursal

Eadis mursal adaleh 3

R T P
PRI P 5)

( Ajjaj el-BhEtib, 1975b, 337 ).
"Hadis yeng dirafa'kan oleh seorsng tabi in kepada
Resulullsh sasw, baik berupa perkatsan, perbuatan-

meupun penetapan sems halnys dimarfu'ksn tebilin-
kecil atau besar’,
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Ta' pif tersebut memberi pengertisn bahwa saned yang

gugur psde hadis mursal adalsh gah@bat.

3, Hadis Mudsllas

Hedis mudallas adalsh 3
( Fathurrshmen, 1978 : 187 /.

"Hadis yang diriwayatksn. menurut cers yeng diperki
rekan bahwe hsdis itu tidak bernoda".

Ta'rif diatas dapat ditegasksn, bahwa dalam szhed-
tersebut terdaspat rewi yang menggugurken guru yang hidup=-
semasas dengasnnya, dsn gesken dis tidsk mendengar deri pa
danyes, padahsl Qadis tersebut benar-benar ia dengarken ds

rinys. ( Hasbi es-Siddiqiy, 1980s, 247 ).
4, Hacls mungothi’
Hgdls mungothi' edeleh :
i
) » 54 - : ‘ s i &
)V&—Tpéh,)Afbal)kjdz;%:{yﬂjJbi)E}L;D-LH”Jnga&ﬂdt,
( Ajjej al-Khdatib, 1975b, 339 ).

"Hadis yeng sanadnya gugur seorang rawl atau lebih .
psda suatu tempay ateu terdapst rawl yang mubheam,

Dengan pengetien diastas, maka hadIs murssl terma =-
suk kedelasm hadis mungothi' hanys hedis mursel yang gugur
terbstas henys psda sah&bat sajs, sedang badis mungothi' -
yang gugur tidsk terbstas pade gah@bat sejs. Rawl yeng gu
gur peda hedls mungothi’ biss gah@bat, bisa juge tabi'in-

den juge bisa sajes gehdbat, tebi'in dan sebagainys .
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Dissmping itu definisi diatss, terdapst definisi-

yang lebih sempit : 3
C_J.‘L}_ayj-lu——'_}\ E‘v’ 3 d,\.:sajufé Sty ALy uﬁiu...v\d
( Fethurrahbman, 1978, 189 ) \_)\J\J.M\.(kﬂ\"}’&)\a|

"Hadis yang gugur seorang rewinye sebelum sshabest di
satu tempast atau gugur due oreng pade dus tempst da
lsm keadaan tidek berturut”,

Definisi kedus, mengandung pengertisn banwa rawi -
yang gugur terbatass pada selsin gahfbat, sedeng definisi-
pertemes tidask membatesi, sehingge menurut definisi kedus,

badﬁa murssl tidek termasuk mungothi',
5. HadIs Mu'dhal
Hadls mu'dhal adalah 3
\;@E==k;T Q\_tl\J;ﬂibL_zj bug&mJthLJhdL’
( Ajjaj sl-Kn@tib, 1975b, 340 ),

"Hadis yeng senadnyas gugur dus rawi atsu lebih se

cara beruntun",
Definisi ini mengsndung pengertian, bshws rawi ysng
gugur biss gabhFbat bersame tabi'in den tebi'In den seterus

nye.

Deri lima definisi distes biss diringkas menjedi
rewl yang gugur pads badis muallaq, dus orang atsu lebih
secsra beriringan setelah gshabat, peds nadIs murssl jus

tru pada rawi sah@bly yang gugur, pede hadis mudallzs rg



25

wi sengsja digugurken oleh muridnya, pada Qadis mungothi'
rewi setelash sshsbi secara tidak beriringen, psde hedls -

mu' dhal dus orsng atsu lebih secsras berurutsn,

Deri ursisn distss, yeng depat diterime hanya nadia

gahih dan hssen, lainnye ditolsk ¢ termesuk hadis qloif )

D. SEBAB-SEBAB ADANYA PEMBAGIAN HADIS

Ursisn tentang sebab-sebeb sdanye pembagisn padis
sebelumnys perlu dikemuksken tinjsusan historis perkembs =
ngen hedls deri mesa kemesa semenjek deri mase pertumbu -
han hingga msss sekarang, seperti pads pembahassn seja~-
rah perkemban:gan Qadza diatas, sds tuju periode pesdas -

perkembangan hedis ini.

Sejalan dengan tujuh periode tentang perkembangan
Qadfs tersebut, kiranyes perlu diperhatiken pada periode-
kxelima yaitu masa pentaghihan hadis dan penyeringannyas .
Delem hel ini tentu tidek bisa lepas dengen pengetshuan--
tentang keadasn psre perewi Qadzs, sehinggs pers ulams' -
menyusun kitab sejarsh kehidupan rawi nadis, yang akher
nye terhimpun dalsm sustu ilmu yeng dinameken ilmu Tari
khur Ruwsh dsn juge Jarh wat Ta'dil yang keduanys terma

suk ilmu Rijelil HedIs.

Dengan ilmu Rijalil ﬂadis , akan diketghui tentang

keadean rawi-rawi hadis delem segsla hal ¢ tehun  kelahi
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rannya, tahun wafat, adil tideknys, dhsbitnya dan sebagai
nys ), yeng erst seksll hubungennys dengsn periwayatan ha
dis sehinggs dapstlsh diketshui rawi-rswi hadis yang mem
punyai kelebihan antsra yang satu dengen yeng lainnya. Se
bagian manusia pads umumnys tidak mustshil bila terjedi -
perbedsan dientara mereka tentang kemempusnnys ada yang =
ade yeng punys kelebihan atau istimewa, disamping ade kg
lemahannya, ade yang dapat dipercaya sda juga yang tidak-

dapat dipercsya.

Kerens adanya keadsan rswi yang berbeds-beda itulah

sehinggas mempengarui terhadap hadis yéng diriwayetkan .
Dan akhernyé timbuldah pembagisn hadis sebagsi hasdis magq
bul den hadis mardid atsu hadis gapﬁh, hasan, dsn hadis =

QIOif,

E. KAIDAH-KAIDAH PENILAIAN ﬁADTS

Hadis terdiri deri sansd den meten. Untuk menetap~

dapast diterimenys dan ditoleknye suatu badﬁs tidak terlep
pas dari meneliti kedusnya., Dalem hal ini ulama'membuat -

kaidesh~kaidsh ysng berkaitan dengen keduanya :
1. Penilaian ssnsd
Untuk meneliti sensd hadls, dibutuhken dus ilmu :

Iimu Tarikhur Kuw®h den I1lmu Jarkh wet Ta'dil.

a, Ilmu Terikhur Ruw@h
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Ilmu TErihur Ruw@h adalah 3

« . oon A = 7 .
ol B AP WS RPICHRPIL S PR TS
( Ajjej el-Kh@tib, 1975b, 253 ) \__Z.—n_av\x“

"T1mu untuk mengetshuin pars perawl deri segl mereks
meriwayatkan hadis", ’

Definisi distas mengandung pengertian bshwa obyek-

ilmu T&rihur Ruw®h : biografi perawi secars lengksp,mulai

dari tanggel lship, pendidikan guru den murid sampai ke

aedaan maess tua den wafetnys.

Faidah' ilmu ini, untuk mengetshui keasdaan senad ,
spakah suatu bsdis senadnya terputus ( antara guru dan mu
rid tidsk bertemu) atau bersembung(antars guru den murid-
bertemu ), sehingga ditetapken suatu senad hedﬁs muttasil

atau mungothi'.

B, Ilmu Jerh wat Ta' dil

Ilmu Jerh wat Ta'dil adelah:
P e IR N O R
( Ajjs) sl-Knstib, 19756, 261 ).  \____ai

"Tlmu yang membshas hel ikhwal pars perawi dari segi
diterimanys astau ditolsknys sustu periweyatsn",

Definisi diatas mengendung pengertian, bahwe obyek
ilmu Jarh wat Ta'dil sdalah : kepribadisn rewi, epskah -

seorang rewl berpribadi bsik atsu justru sebaliknys, meks
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dslam ilmu ini seorang rewi dapat ditetapkan adil ateu ti

dsknys .

Apebile terdspst ta'aruth entsrs Jarh den ta'dll =

pada seorsng rawi, ya'ni sebsgien ulams' mente'dilksn dan
sebegien ulame' lein mentarjihken, dalem hal ini  ulams’
berbeds pendapat dan pendapat mereka dapst dikelompokkan

menjedi

1. Jarh herus didshuluksn lebih dahulu secars mutlsk

2, Ta'dil harus didshuluksn dari pasda Jarh

3, Bila jumlsh muaddilnya lebih banysk deri pada jarh-
nys, hsrus:_didshulukan ts'dilnye, sebab jumlah =
ysng banysk 1itu dapat memperkuat keduduksn mereka-
den mengharusken untuk mengsmelksn Khabar-khabar me
reka,

4, Masin dslam keta'arunannya selema belum diketshui -
etau belum ditemuksn yeng rajikh.( Fathurrabmen,1978
273 ).

Jumhur ulama' memegengl pendspat yang pertamé dan

ini pendapst yang paling sahih,

Selanjutnya ulama' ehli Jarh dan Ta'dil menyusun -
lafsdz-lefadz penjershan dan pents'dilan kedalam beberapa
tingketan., Drs. Fathurrahmen menetepkan enam tingketsn lg
fadz-lafadz tersebut susunan Ibnu Hejer dalam kitabnys :

Ikhtigar Musthalahil badzs. ( Fathurrahmen, 1978, 273 ) .
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Tingksetan Pertama

Segeala sesuatu yeng mengendung kelebihen rawi da :
1sm keadilan dengan menggunsken lafadg-lafadz yeng
perbentuk ef'alut tafdhil stsu ungkepan lein ysng

sejenis,

orang yang paling siqoh

u“u G

3MJQ}\Léwuftj‘Cﬂji

C__':jté\ﬂ;,ji,;:jl

Oreng ysng paling mentap =~

hefslan dan keadilan,

Orang yeng peling tinggi
keteguhan hati den lidsh -

nya

'Aﬂ‘&_,sus

Orsng yeng sigoh melebihi-

orsng yang &igoh,

Tingkstan Kedua

Memperkust kedigohsn rawi dengan membububhl setu-
sifat dari sifat-sifat yang menunjukkan keadilan
den kedhgbiten baik sifat ysng dibubuhkan itu se

lafedz maupun sems'na, misalnye:

Lfé 2 : Oreng yeng tegwh iagi te -

teguh,

b

Urang yeng sigoh legi 8i -

goh,

:
]

Orang yang eshli lagi shli.
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‘AZS G5 s Orang yeng teguh lagi &igoh.

AT .L_a\.- : Orang ysng hafidz lagl petah
lidahnys.

©
-
4

Orang yang kust ingetannys -

lagi meyakinken ilmunye.

Tingkatan ketiga

Menunjukken keadilan dengen suatu lafedz yang me-

ngendung arti kust imgatan, misalnyas @

Orang yang teguh

{

Orang yeng meyakinkan

3

Orang yazng 8iqoh

jij\—-: Orang yang hafid?

.f

Orang yeng petash lidehnye

Tingkatan keempsti

Menunjukkan keadilan den kedhobiten, tetapi de

ngen lafadz ysng tidsk mengandung srti kust inge-

ten dan sdil, misalnys @

:
(

Oreng yeng sangst jujur

\L};\‘ : Orang yeng depet memegang ama
nat
ﬁ\au:\ﬂ : Orang yang tidak cacat.

s
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Menunjpkken kejujuran rawi, tetapi tidek terpsham

adanys keghabiten, misslnys:

CRWIP\

NIPRVANVES

Tingkstan Keensm

-

.

Orang yang bestatus jujur .

Orang yang baik padﬁsnya.
Orang yeng bagus hesdlsnye.

Orsng ysng hesdisnya berdeks
ten hadis orang lain yang -

giqoh.

Menunjukkan erti mendeksti cacat, seperti sifat -

sifat yang diikuti kata"Insyelleh" atau lafadz -

tersebut ditasgh?r, atau diksitkan dengsn suatu

harspsn, misalnysa:

At AL GV Gy
Lf“fyé\fp oM
éfé’)@

Ko dom} pin(s Mo

-

Orsng yeng jujur Insyaallsh
Orang ysng diharspkan sigoh

Orsng yang sedikit kessli -
hannys

Oreng yeng diferims badﬁsnya

Enam tingkstan lafadz-lafedz tersebut, merupakan-

bentuk kritik keterpujaan ( ta'dil ) perawi. Sedang ten
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tang ketercelasnnya ( jarh ), dipekai enam tingkatan lg

fadz sebagsail berikut

Tingkatan Pertama

Menunjukkan kecscstan rawi yang keterlasluan de
ngan mengguneksn lsfadz-lafadz yeng berbentuk ef-

alut tafdhTl ateu lain yeng sejenis, misalnys 3

u—ou\ Ca",_;\ : Orang yeng peling dusta

. » /
u-'uu'--x\ + Orasng ysng paling duste

el gl 4

Oreng yeng pelinh tinggi ke

bohongeannya.

Tingkatan kedus

Menunjukkan kecacaten rawl yang keterlaluan de

ngen menggunskan bentuk balagheh, misealnys 3

\r\:xﬁ/: Orang yang banyek pembohong

quz) + Orang ysng bspysk pemalsu

N

Tingkatan Ketigs

Orang yang Panyak pendusta.

Menunjukkan tertuduhnya rewi dengen dusta, bo

hong atesu lsinnya, misalnya:

\féusjirﬁgﬂuﬂké : Orang yang dituduh dusta
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Tingkaten Keempst

Menunjukken sengat

kthdé~\:LL&;b¢
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Tingkataen Kelims

-
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Oreng ysng dituduh bohong
Oreng yeng perlu diteliti
Orsng yeng gugur

Orang yang badﬁsnya telah hi
lang

Orang yeng hadisnya ditingge

kan

lemahnys rawi, misalnys:

Orang ysng dilempsr badisnya

Orang yeng lemsh

Orang ysng ditolzk hedisnys.

Menunjukken kelemahsn den kekacauhan hsfelen rawi

.a_vé;_%m

Ed Seos
Soadl b i
AP

Tingkatan Keenam

Ll

Orang yang tidak dspst dibu-
at hujjah gadfsnya.

Oreng yeng dikenal identites
nya

Oresng yang munker nadgsnya
Orang yeng kacsu hadisnya

Orang yangb banysk duga-duga
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Mensifsti rawi dengen sifst-sifat yeng menunjukksn

kelemahan, tapi mendekati sifet edil, misslnye :

Aiav&,gknéa : Orang yeng didloifken hedis
nya

Aragﬂifk;\ 2 Orang yeng diperbincengkan,

.

Orang yeng disingkiri

Orang ysng lemah

(L]

Orang yang tidak dapst dibu

ns

at hujjsh

: Orang yang tidek kuat,

( Ftehurrahmean, 1978, 273-278)

Rawi yeng dits'dil dengen lafadz tingketan pertams
sempai keempa¥, @ad{snya dapat dijediksn hujjeh, sedsng -~
yang dita'dilkan dengan tingkstan kelims dan keenam @adfs
nya hanys depat ditulis den beru dapst dibuet hujjsh jika

dikuatkan hadis lsin, ( Fathurrehmsn, 1978, 276 ).

Rewl yang dikritik ketercelesnnys dengen tingkaten
lafedz pertama sampai keempat, badlsnya sama sekali tidak
depst dibust hujjsh. Sedsng yeng dijarh dengen lafadz -
tingkatan kelims dan keenasm, hadisnye dapat dipaksi sebe-

gai i'tivar ( pembending ). ( Fathurrshman, 1978, 278 ) .

2. Penilsisn Matan

Dalsm meneliti maten Qadis, apakeh terdspat syadz-
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ateu illat, dibutuhken ilmu Mukhtelifil Hadis den Ilmu -

Ilelil Hadis.
a. Ilmu Mukhtalifil Hadis

Tlmu Mukhtalifil Hedis adalah :

S oite albl Lol L sl A e
o : L - :‘ # . ' ‘;

L%(}*iﬁxhdﬂjczé "—f’\rxhdiChﬁi\f‘5gﬁ\3{¢¢;\ PRE-

. Risier oy g L) 5 A

( Ajjaj sl-KnFtib, 1978 : 294 (“Terjemshan Fathur-

reshmen ).

"Ilmu ysng membshse hedis-hadis yang menurut lahir
nys ssling berlawansn, kemudian menghilengksn per
lawensn itu staum mengkompromiken keduenya, seba-
gaimsne membahas hedis-hadis yang sukar difehemi-
atau diambil pengertisnnya, kemudien menghilang -
ksn kesukaren dsn menjelaskan hakekatnyal.
Tanda-tanda syadz sdalah, jika nyats-nyete matan-
bertentenagen dengen al-Qur'en, al-ﬁadﬁs yang lebih kuat
( tidek dspet dikumpulkan antars keduesnye ), stau dengan

ijma' ateu skel yang sehet ( gasbI ag-SiddﬁdIy, 19808,116)

DR, Musthafa es-Siba'i mengemukeskan kreteris maten

yang gabib sebagai berikut :

1., Tidsk janggel ungkapsnnys

2. Tidak menyslsi oreng yeng lues fikirannysa, sebab -
sekiranye menyalahinys, maka ﬁidak mungkin dite'wil

3, Tidak menyaslshi perassan dan pengématan .

4, Tidsk menyimpang dari kaidah umum tenjyeng hukum -
dan skhlak.
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124

13.

14,

15.
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Tidak menyalshi cendikiawen dalsm bidang kedoktersan
den fissfat.

Tidak kerdil

Tidek bertentenggn dengen akasl sehubungen dengsn pgQ
kok agldah

Tidek bertentasngan dengan sunatullah

Tidsk mengsndung sifat na'if

Tidsk menyslahi sl-Qur'an den as-Sunnsh yeng jelas-
hukumnys.

Tidak bertentanagn dengan tarekh yang teleh dikete-
hui umum mengenahi zaman Nabi. saw.

Tidek menyerupai madzsb rewi, yeng ia mau benar sen
diri

Tidsk meriweystken suastu kejadian yang dspat disake
siken orang bansyk, padahal riwayst itu hanys di -
sampaiken seorang rawi saja.

Tidak menguraiken sustu riwasyst yeng isinys menon -
jolkan kepentingen pribadi

Tidak mengendung uraian yesng membesar-~bessrkan pa-
hela deri perbusten ysng minim dan tidsk se baliknya
( Musthafe as-Siba'i, 1982; 352 - 353, Terjemshsn-

Ja'far Abdul Muhid ).

Ilmu Ilelil Qadis

Ilmu Ilslil ﬂadis adalah :
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"( Ajjaj el-Khd@tib, 1978: 291, ( ‘erjemehen Fathurrsh

man ).

"Ilmu yang membehas tentang sebab-sebsb yang sszmar 13
gi tersembunyi dari segi membuat kecscatan sustu ha
dis, seperti memuttssilken saned sustu hadic yang se
bensrnys hadis itu mungothi', memarfu'kan berita yang
mauquf, menyisipksn suatu hadis pads hsdis ysng lszin
atau meruwetkan sanad dengan matsnnys dan sebzgainys

Dari definisi tersebut, dapst dinyatsksn bahwa ob

yek ilmu Ilalil HadIs adalah senad den matun hadis.
I11at pada sanad, dapat diatasi stsu diketahui de
ngan mengussai ilmu Tarihur Ruwh, ( Fathurrebman, 1978 ,

299 ).
Sedang illat pads matan berupes sisipsn atau kete-

rangen dari rawi yeng tidsk diketahui oleh selain pensi =~

sipnya, sehinggs dianggep termasuk matan., ( Fat@urra@man,

1987, 303 ).
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